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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian


Penelitian ini telah dilaksanakan laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala pada bulan Juni 2005.

Materi Penelitian


Biji sirsak diambil dari buah yang matang, dicuci lalu dikeringkan. Biji yang sudah kering ditumbuk halus dan disaring dengan ayakan tepung untuk mendapatkan ukuran yang seragam. Untuk dapat digunakan sebagai akarisida, serbuk biji sirsak diaduk dengan air dan dibiarkan beberapa lama agar serbuk dapat larut. Setelah itu larutan tersebut disaring dengan kain katun dan ekstraknya dimasukkan ke dalam alat semprot (Edwin, 2002).

Metode Peneitian


Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor sapi yang banyak dihinggapi caplak. Sapi-sapi ini dibagi menjadi 4 kelompok (K1,K2,K3,K4) yang masing-masing berjumlah 3 ekor. K1 berfungsi sebagai kontrol dan hanya menerima semprotan air, K2 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 1%, K3 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 5%, K4 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 10%. Sapi-sapi disemprot di seluruh tubuhnya dangan larutan ekstrak biji sirsak. Caplak yang jatuh atau mati dikumpulkan. Caplak yang jelas kenyang menghisap darah tidak dihitung sebagai akibat dari penyemprotan Semua caplak yang didapat diidentifikasi jenisnya menurut Furman dan Catts (1979).

Analisis Data


Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila ada perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan  Newman-Keuls (Sudjana, 1996).
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